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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Work Discipline and the 

Physical Work Environment on Employee Performance at PT Ammar 

Telekomunikasi Indonesia South Tangerang. The method used in this research 

is quantitative. The population in this study was all employees with a total of 

65 employees. The sample used was 65 respondents using data collection 

techniques and questionnaires. Data analysis methods use validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation 

coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis 

testing. Based on the research results, it shows that work discipline has an 

effect on employee performance, shown by the value of tcount = 12.565 while 

ttable = 1.998 (tcount>ttable). The physical work environment influences 

employee performance as shown by the value of tcount = 17.928 while ttable 

= 1.998 (tcount>ttable) with a significance level of 0.00 <0.05. Work 

Discipline and Physical Work Environment influence Employee Performance 

at PT Ammar Telekomunikasi Indonesia South Tangerang where the value of 

fcount = 165.029 ftable = 3.15 (fcount>ftable) with a significance of 0.000 < 

0.05. The multiple regression equation is as follows: Y = 1.193 + 0.154 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Ammar Telekomunikasi Indonesia Tangerang Selatan. Metode yang 

di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan  

dengan jumlah 65 karyawan. Sampel yang digunakan sebanyak 65 Responden dengan Teknik pengambilan 

data dan angket kuesioner. Metode analisis data dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisi regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan  Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

ditunjukkan dengan nilai thitung = 12,565 sedangkan ttable = 1,998  (thitung>ttabel). Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan ditunjukan  nilai thitung = 17,928 sedangkan ttabel 

= 1,998 (thitung>ttabel) dengan taraf signifikan 0,00 < 0,05. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan  pada PT Ammar Telekomunikasi Indonesia Tangerang Selatan 
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dimana nilai fhitung = 165,029 ftabel = 3,15 (fhitung>ftabel) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Persamaan  

regresi berganda sebagai berikut: Y = 1,193 + 0,154 X1 + 0,798 X2 Korelasi berganda sebesar 0,918 Hasil 

uji koefisien determinasi sebesar 84,2% dan sisanya sebesar 15,8% dipengaruhi variabel lain. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja, Kinerja 

  

PENDAHULUAN 

Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia telah mengendalikan operasi 

organisasi telekomunikasi berdasarkan Undang-Undang Telekomunikasi nomor 36 tahun 1999, 

yang mencakup jaringan telekomunikasi. Pentingnya organisasi telekomunikasi secara strategis 

dalam mempromosikan persatuan nasional, memperlancar operasi pemerintah, memperkuat 

pembentukan tujuan pembangunan yang adil dan hasilnya, serta meningkatkan hubungan 

internasional. Selain itu, jaringan komunikasi memanfaatkan koneksi serat optik. Menghubungkan 

perangkat atau pengguna di dalam area jaringan tertentu adalah tujuan dasar kabel serat optik, 

seperti halnya jenis koneksi lainnya. Jenis kabel ini dapat diandalkan dalam penggunaan dan 

memiliki kecepatan akses yang tinggi serta kemampuan transfer data yang lebih cepat.  

Kabel ini juga tidak terpengaruh oleh interferensi elektromagnetik karena tidak 

mengalirkan daya. Sebagai bagian dari strateginya untuk bersaing dalam skala global dan 

meningkatkan pertumbuhan di sektor jaringan telekomunikasi domestik, PT Ammar 

Telekomunikasi Indonesia Tangerang Selatan berupaya untuk meningkatkan pangsa pasar 

domestiknya. Untuk mencapainya, perusahaan berkomitmen untuk dikenal karena manajemen 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi secara konsisten.  

Ketika penulis turun ke lapangan untuk mengamati para pekerja dan karyawan, mereka 

menemukan bahwa banyak dari mereka masih kurang disiplin, kurang inisiatif, dan kurang 

bertanggung jawab. Data berikut dilampirkan pada dokumen ini, yang merinci hasil dari masalah 

yang ditemukan selama pengamatan lapangan: 

 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tidak semua tujuan berhasil dicapai saat mengevaluasi kinerja 

karyawan menurut standar perusahaan. 

Alangkah baiknya jika beberapa tujuan dapat disempurnakan lebih lanjut. Misalnya, dalam 

hal kualitas, kami baru mencapai 23%, dan masih ada 77% yang belum melaksanakan tugas. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya pekerja yang tidur siang atau bermain ponsel saat bekerja, serta 

masih banyaknya pekerja yang tidak mematuhi protokol yang ditetapkan saat menjalankan 

tugasnya 
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Statistik tersebut menunjukkan adanya kecenderungan fluktuasi absensi pegawai PT Ammar 

Telekomunikasi Indonesia dari tahun 2020 hingga tahun 2023. Dari 260 hari kerja pada tahun 2020, 

sebanyak 81 orang atau 31,2% dari total hari kerja, baik yang terlambat, diminta izin, tidak masuk 

kerja, maupun keduanya. Angka tersebut melonjak menjadi 32,3% pada tahun 2021, 36,2% pada 

tahun berikutnya, dan 41,2% pada tahun berikutnya. Kondisi ini jelas akan berujung pada 

kurangnya kepatuhan disiplin pegawai, yang akan menghambat kemampuan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Bahwa manusia, dalam perannya sebagai pekerja atau karyawan, merupakan 

variabel utama dalam membangun dan mencapai tujuan organisasi, terlihat jelas jika melihat 

keterkaitan antara kinerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa PT. Ammar Telekomunikasi Indonesia memiliki lingkungan 

kerja dengan fasilitas AC yang sangat sederhana. Hal ini terlihat jelas ketika penulis mendatangi 

lokasi untuk melakukan observasi. Selain data di atas minimnya komunikasi antar pegawai juga 

menyebabkan kinerja menjadi tidak efektif dan beberapa ruangan kerja pegawai memiliki ruangan 

dengan cat tembok yang sudah kotor, melihat hal tersebut  PT Ammar Telekomunikasi Indonesia 

harus memperbaiki lingkungan kerja yang meliputi penerangan, dan penggunaan warna, karena 

kurangnya hal tersebut dapat menurunkan kinerja pegawai dalam bekerja 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadinya pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh penulis. Menurut 

Sugiyono (2016-: 361), validitas berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Menurut Ghozali (2016:78), “menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji Multikoliniearitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Menurut Ghozali (2016:103) 

pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

c. U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2014:-139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan-lain. 
 

3. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2016:-188), analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2016:-277), 

“mengemukakan bahwa analisis regresi ini digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana 

perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independent dinaikan/diturunkan.” 

 

4. Uji Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.. 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) merupakan angka guna menyatakan atau digunakan guna 

mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan sebuah variabel atau lebih X (bebas) 

terhadap variabel Y (terikat). 
 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 
Hasil perhitungan variabel Disiplin Kerja (X1) sangat baik, seperti yang ditunjukkan pada 

tabel di atas. Hal ini dikarenakan semua item pernyataan dianggap valid, karena 

persyaratan minimumnya lebih besar dari 0,244 (r hitung > r tabel). Hal ini memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan dari kuesioner dapat digunakan dengan tepat untuk tujuan 

penelitian 
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Hasil perhitungan untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) sangat baik, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel di atas. Hal ini dikarenakan semua item pernyataan dinyatakan 

valid apabila nilai minimumnya lebih besar dari 0,244, atau r hitung > r tabel. Hal ini 

memastikan bahwa data yang terkumpul dari kuesioner dapat dimanfaatkan dengan baik 

untuk keperluan penelitian 

 
Semua item dalam pernyataan dianggap valid karena persyaratan minimum agar dianggap 

valid adalah lebih besar dari 0,244, atau (r hitung > r tabel), seperti yang ditunjukkan pada 

tabel di atas. Ini menunjukkan bahwa perhitungan yang dilakukan untuk variabel Kinerja 

Karyawan, atau (Y), menunjukkan hasil yang sangat baik. Ini memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan dari kuesioner dapat digunakan dengan tepat untuk tujuan penelitian 
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b. Uji Reliabilitas 

 
Ketiga variabel tersebut, yaitu Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan 

Kinerja Karyawan (Y), masing-masing mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 

0,600, sehingga dapat dikatakan reliabel, berdasarkan hasil uji tabel 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah disebutkan sebelumnya, tingkat signifikansinya 

adalah 0,195 > 0,05, yang berarti nilai hasil tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 

pengujian ini mengandaikan persamaannya berdistribusi normal. Untuk menentukan 

syaratnya, yaitu dengan membandingkan distribusi normal dengan distribusi kumulatif. 

Jika data berdistribusi normal, maka akan ditarik garis diagonal..  
 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Data yang diuji terdistribusi normal karena, seperti ditunjukkan dalam grafik plot 

probabilitas normal pada gambar di atas, titik-titiknya diberi jarak di sepanjang garis 

diagonal 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 
Karena nilai kedua variabel bebas tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas, seperti terlihat pada tabel 4.15 di atas, dimana nilai 

signifikansi variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,469 dan variabel lingkungan kerja fisik 

(X2) sebesar 0,538 

 

3. Uji Regresi Linier 

 
Nilai konstanta sebesar 6,478 menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan (Y) sebesar 6,478 poin 

tanpa adanya variabel Disiplin Kerja (X1). 
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Disiplin Kerja (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,790, yang menunjukkan bahwa untuk 

setiap perubahan satu unit pada X1, akan terjadi perubahan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,790 poin, dengan asumsi konstanta dan tidak ada perubahan pada X1 

 
Tidak adanya variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) mengakibatkan nilai Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 1,268 poin, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai konstanta sebesar 1,268. 

Apabila nilai konstanta tetap dipertahankan dan tidak terjadi perubahan pada variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2), maka setiap perubahan X2 sebesar 1 satuan akan menyebabkan 

perubahan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,950 poin. Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi 

X2 sebesar 0,950. 

 
Apabila Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Disiplin Kerja (X1) tidak mengalami perubahan, 

maka nilai konsistensi Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 1,193 poin, sebagaimana 

dinyatakan oleh b = 1,193 

Dengan asumsi nilai Lingkungan Kerja Fisik (X2) mengalami kenaikan secara konstan dan 

tidak terjadi perubahan Disiplin Kerja (X1), persamaan b1 = 0,154 menunjukkan bahwa akan 

terjadi peningkatan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,154 poin 

Dengan asumsi nilai Disiplin Kerja (X1) tetap konstan, maka persamaan b1 = 0,798 

menunjukkan bahwa kenaikan Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,798 poin akan 

mengakibatkan kenaikan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,798 poin 
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4. Uji Korelasi  

 
Mengingat output di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel-variabel tersebut saling berkorelasi, dan nilai signifikansi < 0,05 antara 

Disiplin Kerja (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan adanya hubungan antara 

keduanya 

Hasil korelasi Pearson antara Disiplin Kerja (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 

0,847 yang termasuk dalam kategori tingkat hubungan sangat tinggi berdasarkan kaidah 

derajat hubungan pada nilai output di atas. 

 
Output di atas menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut berkorelasi dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti terdapat hubungan antara Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

dengan Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara kedua 

variabel tersebut apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinilai memiliki hubungan yang 

sangat kuat, berdasarkan pedoman derajat hubungan pada nilai korelasi Pearson sebesar 0,914 

yang diberikan pada nilai output di atas 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Nilai 0,718 untuk koefisien korelasi, yang juga dikenal sebagai R Square, dihasilkan dari data 

dalam tabel 4.22. Korelasi sebesar 71,8% antara variabel independen dan dependen 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Namun, faktor tambahan yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini menyumbang 28,2% dari variasi tersebut 

 
R Squared, nilai koefisien korelasi, keluar pada angka 0,836 berdasarkan data pada tabel 4.23. 

Dengan nilai R-squared sebesar 83,6%, variabel independen sangat terkait dengan variabel 

dependen, yaitu kinerja karyawan. Sementara 16,4% dari variasi tersebut disebabkan oleh 

faktor-faktor yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 
Dari data pada tabel 4.24 diperoleh nilai koefisien korelasi atau yang disebut dengan R Square 

sebesar 0,842. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bebas dengan 

variabel Kinerja Karyawan cukup kuat, yakni sebesar 84,2%. Sementara sisanya, yakni sebesar 

15,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak termasuk dalam penelitian ini 
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6. Uji Hipotesis 

 
Berdasrkan hasil uji parsial diatas, diperoleh niai t hitung untuk variable Disiplin Kerja (X1)  

adalah 12,656, sedangkan t tabel pada tarafnyata α = 0,05 degres of freedom (df) = 65 – 3 = 62 

menghasikan t hitung 1,998.  Dari penjelasan  table diatas menunjukan bahwa t hitung lebih besar 

dari ttable  (12,656 > 1,998)  serta memiliki nilai sigifikan lebih kecil 0,05  (0,00 < 0,05). 

 
Berdasrkan hasil uji parsial diatas, diperoleh niai t hitung untuk variable Lingkungan Kerja Fisik 

(X2)  adalah 17,928, sedangkan t tabel pada tarafnyata α = 0,05 degres of freedom (df) = 65 – 3 

= 62 menghasikan t hitung 1,998.  Dari penjelasan  table diatas menunjukan bahwa t hitung lebih 

besar dari ttable  (17,928 > 1,998)  serta memiliki nilai sigifikan lebih kecil 0,05  (0,00 < 0,05). 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau  

(165,029 > 3,15), hal ini juga diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak Ha3 diterima yakni hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi secara bersama–sama 

antara variable Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan dapat 

diterima 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Ammar 

Telekomunikasi Indonesia sebagai berikut 

1. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Uji hipotesis 

diperoleh hasil thitung > ttabel (12,656 > 1,998) serta memiliki nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05), 

Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara persial antara Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan. Persamaan regrensi Y = 6,478 

+ 0,790 X1 . Nilai koefisien regresi sebesar 0,790 artinya kedua variabel disiplin kerja 

memiliki tingkatan hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,718 

artinya kedua variabel memiliki tingkatan hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 71,8%. 

2. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Uji 

hipotesis diperoleh hasil thitung > ttabel (17,928 > 1,998) serta memiliki nilai sig < 0,05 (0,000 

< 0,05), dengan persamaan regrensi Y = 1,268 + 0,950 X2 . Nilai koefisien regresi sebesar 

0,950 artinya variabel lingkungan kerja fisik memiliki tingkatan hubungan yang sangat kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,836 artinya kedua variabel memiliki tingkatan hubungan 

yang sangat kuat. Nilai koefisien 115 determinasi sebesar 83,6%. artinya Ha1 diterima dengan 

kata lain bahwa Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, sesuai dengan hasilnya yang positif, maka semakin baik Lingkungan Kerja Fisik 

yang didapatkan dan dimiliki karyawan diperusahaan maka Kinerja Karyawan akan semakin 

meningkat. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Uji hipotesis diperoleh 

Hasil Fhitung > Ftable (165,029 > 3,15) sertamemilikinilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05), artinya 

Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. persamaan regrensi Y = 1,93 + 0,154 X1 + 0,798 X2, nilai 

koefisien kolerasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terkait 

diperoleh sebesar 0,918 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat, nilai koefisien 

determinasi 0,842 atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 84,2% sedangkan 

sisanya sebesar 15,8 % dipengaruhi faktor lain 
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